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ABSTRAK

Sri Endang Purnamawati. Evaluasi Terhadap Program Budaya Kerja Guru di
SMK PGRI 16 Jakarta. Tesis. Program Studi Magister Administrasi Pendidikan,
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. Agustus
2019.

Tesis ini bertujuan untuk mengungkapkan evaluasi terhadap program
budaya kerja guru di SMK PGRI 16 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode evaluasi yang menilai objek yang diteliti seperti kebijakan, program,
proyek, orang, atau material, dan sebagainya berdasarkan standar atau tolok ukur
tertentu. Data dan informasi di lapangan dijaring dengan bantuan kuesioner.

Landasan kebijakan yang digunakan dalam pelaksanaan budaya kerja guru
di SMK PGRI 16 berdasarkan hasil evaluasi model ketimpangan meliputi: a),
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, b) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun
2005 Tentang Guru dan Dosen, ¢) Kode Etik dan Ikrar Guru Indonesia, dan Buku
Saku yang berisi tentang uraian tugas dan tata tertib pendidik dan tenaga
kependidikan di SMK PGRI 16 Jakarta. Tujuan budaya kerja guru adalah agar
mereka dapat menunjukkan kinerjanya secara optimal, yakni memiliki loyalitas
yang tinggi, dedikasi yang kuat, melaksanakan tugas pokok dan fungsinya penuh
rasa tanggung jawab, memiliki prakarsa dan jiwa kepemimpinan yang baik pula.

Pelaksanaan evaluasi budaya kerja para guru di SMK PGRI 16 Jakarta
ditempuh sesuai prosedur yang semestinya harus ditempuh dalam evaluasi model
ketimpangan: a) mengembangkan desain dan standar yang menspesifikasikan
karakteristik implementasi ideal dari objek evaluasi berupa kebijakan, program, dan
atau proyek, b) merencanakan evaluasi dengan menentukan informasi yang
diperlukan untuk membandingkan implementasi yang sesungguhnya dengan
standar kinerja yang seharusnya, ¢) menjaring kinerja objek evaluasi yang meliputi
pelaksanaan program, hasil kuantitatif dan hasil kualitatif.

Melalui evaluasi ketimpangan diperoleh data dan informasi di lapangan
bahwa budaya kerja guru di SMK PGRI 16 Jakarta pada umumnya baik, hal tersebut
berdasar pada data bahwa dari 25 aspek (indikator) budaya kerja guru sebanyak 35
orang, ternyata jawaban Ya sebanyak 767 poin (87,66%) dapat dicapai dengan baik,
sedangkan yang menjawab Tidak sebanyak 89 poin (12,34%) masih buruk.
Adapun hasil outcome yang didapat dari penelitian ini adalah: guru siap ditugasi
melaksanakan jabatan atau tugas tertentu sesuai kemampuan standar minimum,
para guru dapat mengelola proses pembelajaran dengan baik; mengarahkan,
membimbing, memotivasi, dan menasehati para siswa khususnya siswa yang
bermasalah (maladjusted), guru menyelenggarakan penilaian dan evaluasi secara
rutin (formatif dan sumatif), dan guru membantu panitia kegiatan yang dilakukan
OSIS seperti penyelenggaraan HUT RI, Idul Qurban, kunjungan dunia industri, dan
ulang tahun PGRI/ hari guru nasional.

Kata Kunci: evaluasi dan budaya kerja guru
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ABSTRACT

Sri Endang Purnamawati. Evaluation of Teacher's Of The Work Culture
Programme at SMK PGRI 16 Jakarta. Thesis. Educational Administration Masters
Program, Postgraduate School of Muhammadiyah University Prof. DR. HAMKA.
August 2019.

This thesis aims to express the evaluation program of the work culture of
teachers in SMK PGRI 16 Jakarta. The research method used is an evaluation
method that evaluates the object under study such as policies, programs, projects,
people, or materials, and so on based on certain standards or benchmarks. While
the data and information in the field is captured with the help of a questionnaire.

The policy foundation used in the implementation of the work culture of
teachers in SMK PGRI 16 based on the results of the evaluation of the inequality
model includes: a), Law of the Republic of Indonesia Number 20 of 2003
concerning the National Education System, b) Law of the Republic of Indonesia
Number 14 of 2005 About Teachers and Lecturers, c) Code of Ethics and Pledge of
Indonesian Teachers, and a Pocket Book that contains a description of the duties
and discipline of educators and education staff at SMK PGRI 16 Jakarta. Whereas
the aim of the teacher's work culture is that they can show their performance
optimally, which is to have high loyalty, strong dedication, carry out their main
tasks and functions with a full sense of responsibility and have a good leadership.

The evaluation program of the work culture of teachers at SMK PGRI 16
Jakarta is carried out according to procedures that should be taken in evaluating
the inequality model: a) developing designs and standards that specify the ideal
implementation characteristics of the evaluation objects in the form of policies,
programs, and/ or projects, b) planning evaluations by determining the information
needed to compare the actual implementation with the performance standards that
should be, c) capture the performance of the evaluation object which includes the
implementation of the program, quantitative results and qualitative results.

Through the evaluation of inequality data and information obtained in the
field that the work culture of teachers in SMK PGRI 16 Jakarta in general is good,
it is based on data that from 25 aspects (indicators) of teacher's work culture as
many as 35 people, it turns out the answer Yes as many as 767 points (87, 66%)
can be achieved well, while those who answer Not as much as 89 points (12.34%)
are still bad. The results obtained from this study are: teachers are ready to be
assigned to carry out certain positions or tasks according to the ability of minimum
standards, teachers can manage the learning process well; directing, guiding,
motivating, and advising students, especially students with problems (maladjusted),
the teacher organizes regular assessments and evaluations (formative and
summative), and the teacher helps the organizing committee of OSIS activities such
as organizing the Republic of Indonesia Anniversary, Eid al-Qurban, business
world visits/ the industrial world, and PGRI's birthday/ national teacher's day.

Keywords: evaluation and teacher’s work culture
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen bahwa guru mempunyai
kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
formal sesuai dengan peraturan perundang-undangan.' Keberadaan guru dalam
konteks proses pembelajaran di sekolah memegang peranan strategis, hal
tersebut dimaklumi karena guru merupakan pihak yang paling bertanggung
jawab atas kualitas pendidikan di sekolah.

Di samping itu, guru adalah pihak yang berhadapan langsung melalui
interaksi pembelajaran dengan siswa di sekolah. Oleh sebab itu, guru harus
memiliki kualifikasi akademik; ijazah, sertifikat, dan sejumlah kompetensi;
seperti pengetahuan, keterampilan, dan perilaku. Hal tersebut harus menjadi
bagian integral dan jati diri guru sebagai tenaga profesi di sekolah, di samping
itu kualifikasi dan sejumlah kompetensi harus dapat dilaksanakan secara
konsekuen dan konsisten sehingga menjadi budaya kerja mereka.

Hamalik menyatakan bahwa kualifikasi akademik terkait dengan ijazah

jenjang pendidikan akademik yang harus dimiliki oleh guru atau dosen sesuai

! Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen. 2006.
Bandung: Pustaka Bani Quraisy, hal. 11

1
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dengan jenis, jenjang, dan satuan formal di tempat penugasan, sedangkan
kompetensi terkait dengan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai guru dalam melaksanakan
tugas profesionalnya.? Adapun kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru meliputi kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional. Hal lain yang tidak dapat diabaikan adalah
kode etik yakni etika jabatan guru yang menjadi landasan moral dan pedoman
tingkah laku profesi yang dijunjung tinggi, diamalkan, dan diamankan oleh
setiap guru Indonesia.’

Budaya kerja guru terkait dengan kebiasaan (habitual) dalam
melaksanakan tugas pokok, fungsi, dan perannya di sekolah dengan menjunjung
kode etik guru Indonesia yang harus dapat dilaksanakan secara konsekuen dan
konsisten. Sedangkan secara ideologis, hal tersebut terkait dengan kesungguhan
guru dalam mengamankan dan melaksanakan salah satu tujuan Proklamasi
Kemerdekaan yakni mencerdaskan kehidupan bangsa. Adapun dilihat dari
perspektif pendidikan, guru adalah sosok manusia yang layak digugu dan ditiru,
karena itu maka seorang guru setiap ucapannya harus bertuah bagi murid-
muridnya. Penampilan (performa) dan kepribadian (akhlaknya) guru harus
mencerminkan sosok manusia paripurna yang punya integritas, karena hal

tersebut dapat ditiru dan dicontoh oleh murid-muridnya.

2 Oemar Hamalik. 2012. Menjadi Guru Profesional: Teknik dan Strategi. Bandung: Jenmars, hal.
28

3 Pengurus Besar Persatuan Guru Republik Indonesia Bekerjasama dengan Departemen Pendidikan
Nasional. 2012. Anggaran Rumah Tangga Persatuan Guru Republik Indonesia Bab 1 Pasal 1
Diktum 1. Jakarta: Arya Duta, hal. 240
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Adapun pengertian budaya kerja menurut Triguno seperti dikutip Arianto
adalah suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup sebagai nilai-nilai
yang menjadi sifat, kebiasaan dan kekuatan pendorong, membudaya dalam
kehidupan suatu kelompok masyarakat atau organisasi, kemudian tercermin
dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita, pendapat dan tindakan yang
terwujud sebagai kerja atau bekerja.*

Berdasarkan uraian di atas, maka secara implisit jelaslah bahwa budaya
kerja guru terkait dengan kesungguhan mereka dalam melaksanakan tugas,
pokok, fungsi, dan perannya sebagai guru profesional yang terikat pula oleh
landasan moral dan tanggung jawab etik serta hukum. Karena itu, hal yang
mengikat guru harus dilaksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab baik
tanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Kuasa maupun kepada bangsa dan
negara. Budaya kerja tersebut seyogyanya tidak luntur dari waktu ke waktu,
semangat kerja yang menjadi esensi budaya kerja guru merupakan suatu
keniscayaan.

Hal tersebut relevan dengan salah satu ayat Al-Quran yang menerangkan
budaya kerja terdapat dalam Q.S. As-Syarh: 7, yaitu sebagai berikut:

V Smlig bl
Artinya: Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah

bekerja keras (untuk urusan lain).’

“ Dwi Agung Nugroho Arianto. 2013. Pengaruh Kedisiplinan, Lingkungan Kerja, dan Budaya Kerja
Terhadap Kinerja Tenaga Pengajar. Jurnal Economia: Volume 9 Nomor 2, hal. 195

> Agus Hidayatulloh, et.al. 2013. Al-Wasim: Al-Quran Tajwid Kode Transliterasi Per Kata
Terjemahan Per Kata. Bekasi: Cipta Bagus Sagara, hal. 596
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Kenyataan di lapangan, yakni berdasarkan studi penjajakan (entry
research) yang dilakukan oleh peneliti di beberapa sekolah swasta khususnya
diperoleh kesimpulan sementara (inferensi) bahwa kompetensi profesional guru
masih lemah, hal tersebut didukung oleh sejumlah fakta di antaranya: (1) guru
belum dapat merumuskan program pembelajaran secara substantif, (2) guru
belum sepenuhnya dapat melaksanakan proses pembelajaran secara efektif;
belum optimal menggunakan berbagai model pembelajaran yang bermakna, (3)
guru belum sepenuhnya dapat melaksanakan evaluasi sesuai dengan prinsip-
prinsip evaluasi yang benar, (4) guru belum menguasai teknologi pendidikan,
dan (5) guru belum dapat melaksanakan penelitian sederhana secara periodik.

Begitu pun kompetensi kepribadian (kompetensi personal) guru pada
umumnya masih lemah, hal tersebut didukung oleh beberapa fakta sebagai
berikut: (1) guru mengajar tidak mencerminkan pengabdian kepada Tuhan
Yang Maha Kuasa, bangsa, dan negara; pamrih, banyak bicara tuntutan
kesejahteraan dari pada menunaikan kewajiban dengan penuh rasa tanggung
jawab, (2) penampilan guru tidak bersahaja, (3) guru sering kali mangkir dalam
acara-acara peringatan hari besar agama atau hari besar nasional, (4) ruang kerja
guru tidak rapi (estetik) melainkan terkesan semrawut, dan (5) saat para siswa
menunaikan salat fardu di sekolah, guru terkesan “kurang siap” dibandingkan
dengan para siswa.

Pada sisi lain, SMK PGRI 16 Jakarta digadang-gadangi oleh berbagai
stakeholder sebagai sekolah swasta tingkat menengah kejuruan di Jakarta Timur

sebagai pilot project bagi sekolah lainnya terutama dalam tertib administrasi
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dan manajemen. Begitu pun persepsi masyarakat sekitarnya menunjukkan pada
umumnya bahwa kehadiran SMK PGRI 16 Jakarta adalah sebagai sekolah
favorit karena kekhasan sekolah tersebut adalah sebagai sekolah berwawasan
kebangsaan yang berbasis pada nilai-nilai agama serta kemampuan menerapkan
disiplin, baik bagi para siswa maupun para pendidik dan segenap tenaga
kependidikan lainnya.

Alasan tersebutlah yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian
lapangan (field research) dengan fokus penelitian evaluasi yang terkait dengan
pelaksanaan budaya kerja guru di SMK PGRI 16 Jakarta, untuk kepentingan
penelitian lebih lanjut peneliti memutuskan untuk merumuskan sebuah judul
penelitian yaitu: “Evaluasi terhadap Budaya Kerja Guru di SMK PGRI 16

Jakarta”.

B. Masalah Evaluasi
1. Fokus Evaluasi
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus yang akan
diteliti adalah evaluasi terhadap budaya kerja guru di SMK PGRI 16 Jakarta.
Evaluasi tersebut memfokuskan pada kebiasaan, ketaatan, dan nilai-nilai

yang dimiliki oleh guru di SMK PGRI 16 Jakarta.

2. Ruang Lingkup Evaluasi
Berdasarkan fokus evaluasi di atas, maka ruang lingkup evaluasi
yang diteliti adalah sebagai berikut:

a. Kebiasaan (habitual) guru di SMK PGRI 16 Jakarta.
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b. Ketaatan (respeksitas) guru dalam mematuhi peraturan di SMK PGRI
16 Jakarta.

c. Nilai-nilai (values); etos kerja, keteladanan, kekeluargaan, tanggung
jawab, dedikasi, dan lain sebagainya yang dimiliki guru di SMK PGRI

16 Jakarta.

3. Perumusan Masalah Evaluasi
Berdasarkan fokus dan ruang lingkup evaluasi di atas, maka dapat
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
a. Bagaimanakah landasan kebijakan dan tujuan evaluasi budaya kerja
guru di SMK PGRI 16 Jakarta?
b. Bagaimana evaluasi budaya kerja guru di SMK PGRI 16 Jakarta?
c. Bagaimanakah ketercapaian dan tindak lanjut evaluasi budaya kerja

guru di SMK PGRI 16 Jakarta?

C. Kegunaan Hasil Evaluasi
Kegunaan penelitian evaluasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada beberapa pihak terkait, khususnya bagi:
1. Peneliti, secara teoretis dapat menambah wawasan dalam proses penelitian
di lapangan (field research), khususnya penelitian evaluasi dapat menambah
pengalaman dalam proses penulisan tesis.
2. Kepala sekolah, secara teoretis sebagai bahan masukan dalam menentukan

kebijakan (policy) supervisi dan pembinaan guru, sedangkan secara praktis
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sebagai masukan untuk pengambilan keputusan, peningkatan mutu
pendidikan, supervisi, pembinaan guru, dan pengembangan kurikulum
secara terpadu dan utuh.

3. Guru SMK PGRI 16 Jakarta, sebagai masukan untuk perbaikan kualifikasi
profesional, sejumlah kompetensi, loyalitas, dedikasi, inisiatif (prakarsa),
kepemimpinan, dan aktualisasi diri.

4. Almamater, dapat melengkapi referensi bagi masyarakat akademik di
UHAMKA pengembangan ilmu pengetahuan dan penelitian sejenis

khususnya mengenai kependidikan dan keguruan.
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